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ABSTRAK 
 
 
Tradisi ruwat Badhut Sinampurna merupakan jenis ruwat 

yang masih eksis di Semburan yang telah mengalami akulturasi 
agama dan budaya setempat. Ruwat Badhut Sinampurna 
mengandung nilai-nilai hadis yang dikemas melalui mantra 
sebagai bentuk syukur sekaligus tolak bala. Telah banyak kajian 
mengenai ruwat Badhut Sinampurna namun belum ada yang 
mengkaji mengenai makna mantra dalam pandangan hadis. 
Maka menurut penulis menjadi penting tradisi tersebut dikaji 
dari sudut pandang living hadis. 

Penelitian ini berjenis kualitatif yang bersifat deskriptif 
analitik dengan melakukan pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi. Sumber data 
penelitian adalah sumber lapangan dan kepustakaan. Analisis 
data dilakukan dengan metode transkripsi lisan dan metode 
deksriptif. Pembahasan dilakukan berdasarkan teori resepsi dan 
living hadis yang dikembangkan Saifuddin Zuhri Qudsy dan 
Sabkhani Kusuma Dewi dengan pendekatan fenomenologi, dan 
etnografi, serta syarah hadis dengan metode ‘ijmālī. 

Hasil penelitian ini adalah ditemukannya proses resepsi 
dari enam hadis sumber mantra ruwat yang terjadi akibat 
pengaplikasian hasil penerimaan pemahaman hadis oleh Badhut 
dalam mantra ruwat. Mantra dari hasil resepsi hadis tersebut 
yakni mantra penyirepan, persinggahan dan penglumpuhan Jajar 
Kala. Makna mantra penyirepan yakni dalam berdoa harus 
tenang, fokus dan yakin kepada Allah (HR. Bukhārī no. 6340 
dan HR. Tirmiżī no. 3479), Allah menolak marabahaya (HR. 
Aḥmad no. 2764), Allah murka ketika menyakiti orang lain (HR. 
Ṭabrānī no. 3607) dan Allah menegakkan keadilan atas 
kezaliman (HR. Bukhārī no. 2448). Makna mantra persinggahan 
bahwa al-Fātiḥah sebagai al-syifā (HR. Muslim no. 4081) dan 
makna mantra penglumpuhan Jajar Kala yakni Allah berkuasa 
menolak marabahaya (HR. Aḥmad no. 2764). 
 
Kata kunci: Ruwat Badhut Sinampurna, mantra, resepsi, hadis, 
living hadis 
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ABSTRACT 
 
 

The Badhut Sinampurna ruwat tradition is a type of 
ruwat that has experienced acculturation to the local religion 
and culture of Semburan. This tradition contains hadith values 
in the form of mantras chanted as a form of gratitude and to 
drive evil spirits. There have been many studies on the Badhut 
Sinampurna ruwat, but there is no previous study on the 
meaning of mantras from a hadith perspective. Therefore, it is 
important to study this tradition from the perspective of living 
hadith. 

This study took the form of a qualitative descriptive 
analytical research and was conducted by collecting data 
through interviews, field observations and documentation. The 
data sources consisted of results from field observations and 
literature. The data analysis was conducted using oral 
transcription and descriptive methods. The data obtained was 
discussed based on the living hadith reception theory developed 
by Saifuddin Zuhri Qudsy and Sabkhani Kusuma Dewi using a 
phenomenological and ethnographic approach as well as hadith 
sharia using the 'ijmālī method. 

The result of this study showed that there were six hadith 
sources in the reception process of the ruwat mantra which 
came from the results of Badhut's understanding of the hadith 
involved in the ruwat mantra. The mantra from the reception of 
these hadiths included the spell of immersion, sojourn, and 
paralysis of Jajar Kala. The meaning of the immersion mantra is 
not to rush when praying and to believe in Allah (HR. Bukhārī 
no. 6340 and HR. Tirmiżī no. 3479), that Allah will protect from 
danger (HR. Aḥmad no. 2764), that Allah  condemns oppression 
(HR. Ṭabrānī no. 3607), and that Allah upholds justice over 
injustice (HR. Bukhārī no. 2448). The meaning of the sojourn 
mantra is that al-Fātiḥah is al-syifā (HR. Muslim no. 4081), and 
the meaning of the Jajar Kala paralysis mantra is that Allah has 
the power to ward off danger (HR. Aḥmad no. 2764). 
 
Keywords: Ruwat Badhut Sinampurna, mantra, reception, 
hadith, living hadith 
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